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PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang

Isukesehatanyangmenggemparkanduniatermasukindonesiapada

tahun2020adalahCOVID-19(1).Sebelumnya,adaduajenisviruscorona

yangjugamenjadiwabahyaituSARS-CoVpadatahun2003danMiddle

EastRespiratorySyndrome-VirusCorona(MERS-CoV)padatahun2012,

yangmenyerupainovelcoronavirus(2).

Padaakhirtahun2019,berdasarkanlaporandariCinakepadaWorld

HealthOrganization(WHO),terdapat44pasienpneumoniayangberat

pada suatu wilayah yaitu Kota Wuhan,ProvinsiHubei,China(3)yang

diduga berawaldaripasarbasah yang menjualikan,hewan lautdan

berbagai hewan lain. Pada 10 Januari 2020,penyebabnya mulai

teridentifikasidandidapatkankodegenetiknyayaituviruscoronabaru(3).

Kurangdarisatubulan,infeksiinitelahmenyebardiprovinsilaindiCina,

Thiland,KoreaSelatan,danJepang(4).Karenapenyebaranpenularanvirus

inikebanyaknegarasangatcepat,WHOmenyatakanperistiwainisebagai

"daruratkesehatan masyarakatyang menjadiperhatian internasional"

pada30Januari2020(2).

Corona virus disebut dengan virus zoonotic yaitu virus yang

ditransmisikandarihewankemanusia.Setelahterjaditransmisi,virus

masukkesalurannafasataskemudianbereplikasidiselepitelsaluran

nafasatas(melakukansiklushidupnya).Setelahitumenyebarkesaluran
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nafasbawah.Padainfeksiakutterjadipeluruhanvirusdarisalurannafas

dan virus dan virus dapatberlanjutmeluruh beberapa waktu disel

gastrointestinalsetelahpenyembuhan(5).

Virusinidapatmenulardarimanusiakemanusiadantelahmenyebar

secaraluasdiChinasertalebihdari190negaradanteritorilainnya.Pada

12Maret2020,WHOmengumumkanCOVID-19sebagaipandemic(4).

DilansirdarilamanWorldometers,hinggatanggal23September2020,

terdapat31.749.508kasuspositifdan974.015jumlahkematiandiseluruh

dunia(6).Sementara diIndonesia hingga 16 Oktober2020 terdapat

353.461 kasus positifCOVID-19,sembuh 277.544 dan 12.347 kasus

kematian(7).DiJawaTimurupdateterakhirpertanggal16Oktober2020

terdapat2.804kasuspositif,sembuh42.132dan3.516kasuskematian(8).

Sedangkan diSurabaya pada tanggal16 Oktober2020 terkonfirmasi

terdapat225dalam perawatandan13.872sembuh(9).

Coronavirusadalahsuatukelompokvirusyangdapatmenyebabkan

penyakitpadahewanataumanusia(10).Viruscovid-19dapatmenular

melaluikontak dekat(dalam jarak sekitar 6 kaki) melaluisekresi

pernapasandalam batukataubersinataudenganmenyentuhpermukaan

ataubendayang terkontaminasivirus(2).GejalaklinisCOVID-19 yaitu

demam,batuk,badanterasalelah,malaise,dansesaknafas(11).Rentang

usia tua dan riwayatpenyakitkronis sebelumnya telah diidentifikasi

sebagaifaktorrisiko potensialuntukpenyakitparahdankematian(2).

Viruscovid-19berinkubasiselama2-14haridenganmayoritaspasien
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(80%)memilikigejalaringanyangtidakmemerlukanintervensimedis.

Sekitar20% kasusCOVID-19memilikipenyakitseriussepertidispnea,

sepsis,syokseptik,kegagalan organ,dan dapatberakibatfatalpada

sekitar2%kasus(2).

KlasifikasiinfeksiCOVID-19diIndonesiasaatinididasarkanpadabuku

panduan tata laksana pneumonia COVID-19 Kementerian Kesehatan

RepublikIndonesia(KemenkesRI).yaitukasussuspekdisebutdengan

Pasiendalam Pengawasan(PDP),Orangdalam Pemantauan(ODP)dan

orangtanpagejala(OTG)(3).

UntukmeminimalisirpenyebaranvirusCOVID-19berbagaicaratelah

dilakukan,darilockdownpadasuatuwilayahhinggalockdownsatunegara

puntelahdilakukan(1).Sampaisaatini,tidakadapengobatanatauvaksin

kuratif antivirus yang direkomendasikan untuk COVID19.Organisasi

KesehatanDunia(WHO)merekomendasikanpencegahanpenularandari

manusia ke manusia dengan menjaga jarak, melindungi petugas

kesehatanagartidakterinfeksidanmenghentikaninfeksiCovid-19ini.

Salahsatucarapencegahanutamayaitudenganmencucitangandengan

sabunsecaratepatdanteraturdapatmengeluarkanbanyakbakterikarena

dalam sabunterdapatbahankhususyangdapatmengendalikanbakteri

yangadapadatangan(12),menjagajarakuntukmencegahpenularanvirus

corona menyebar secara cepat dalam sebuah jaringan(13) ,dan

menggunakanmasker,maskermemilikiefektifitasdiatas90% dalam

mencegah penyakit infeksi saluran pernafasan(14)(15). Selain itu,

meningkatkan dayatahan tubuh adalah salah satu kuncipencegahan
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penularanvirusCovid-19.Salahsatucarameningkatkandayatahantubuh

adalahdenganmengkonsumsimakananbergiziseimbang,sepertimakan

makanan yang mengandung karbohidrat, protein, mineral dengan

seimbangdanbanyakmengkonsumsimakanyangbanyakmengandung

vitaminsebagaiantioksidansepertivitaminA,B,C,D,E&Zink.Berperilaku

hidup bersih dan sehat,rutin berolahraga pun dapatmeningkatkan

kekebalantubuhdansistem metabolismesehinggadapatmeningkatkan

produksiantibodi,selainituolahragadapatmembantumengeluarkan

racundaritubuh(16).

Fasilitas kesehatan adalah salah satu sektorutama yang rentan

terhadapkasusterinfeksiCovid-19.Berdasarkankewajibanprofesionalnya,

merekaharustetapberadaditempatkerja.Namundemikian,merekajuga

harusmelindungikesehatan mereka saatberinteraksidengan pasien.

Pengetahuansecaralangsungmempengaruhipersepsiindividutentang

kerentananterhadapsuatupenyakit.Denganadanyapengetahuanyang

cukup maka akan mempengaruhikepatuhan individu sehingga akan

berpengaruh pada sikap dan presepsiindividu tersebut(17)(18)(19).

penelitianinidirancanguntukmengetahuitingkatpengetahuandansikap

tenaga Kesehatan (apoteker,TTK,dan pasien yang berprofesidalam

bidangkesehatan)dannontenagakesehatan(pegawai,pengirim,dan

pasienyangtidakbekerjadalam bidangkesehatan)dalam menghadapi

pandemiCovid-19diapotek.

BerdasarkanartikelpenelitiandariAhmed dkk,2020,denganjudul

“Knowledge,Perceptions,andAttitudeofEgyptiansTowardstheNovel
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Coronavirus Disease (COVID‑19)” menyatakan bahwa responden

menunjukkansikapumum yangpositifterhadaptindakanuntukmencegah

penularan penyakit. Mereka percaya bahwa mencuci tangan dan

membatasi kontak pribadi dapat mencegah penularan penyakit,

sementara sekitartiga perempatresponden percaya bahwa memakai

maskerwajahdapatmelindungidariinfeksi(11).Sedangkanpenelitian

yangdilakukanhuynhdkk,2020Menyatakanbahwapetugaskesehatan

memilikitingkatpengetahuantinggidansikappositifterhadapwabah

COVID-19.99,1%pesertamengetahuibahwaCOVID19adalahvirus,98,2%

persertamengetahuicaramencegahpenularanantarmanusia,dan98,8%

peserta mengetahuibahwa virus inidapatmengakibatkan kematian.

Namun,sekitarduapertigapesertatahu bahwapenularan itu karena

kontakdekatdenganorangyangterinfeksi.(20).

Pada umumnya pengukuran pengetahuan dan sikap dapatdibagi

dalam tigacara,yaituwawancaralangsung,observasi,dankuesioner,dll.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftarpertanyaan yang

ditanyakan langsung kepada responden,Observasidilakukan melalui

pengamatanlangsungtingkahlakuindividuterhadapsuatuobyeksikap,

Kuesionerdigunakan dengan mengukurnilaitertentu dalam obyekdi

setiappernyataan(21). Instrumentyangdigunakanpadapenelitianini

yaitukuisioner,agarsetiaprespondendapatmengisilangsungtingkat

kesetujuanatauketidaksetujuanterhadappernyataanyangdibuat(21).Di

ApotekMustikaJaya1sudahmenerapkanprotokolkesehatandengan

memasangkacauntukmenjagaagartidakterjadipenularanbaikkepada



6

saranapekerjadiapotekatauantaratenagakesehatandenganpasien

yangmembeliobat,tetapimasihadapasienyangdatangkeapotektanpa

memperdulikanprotokolkesehatan dengantidakmenggunakanmasker

saat datang atau memakai masker tetapi menggunakan secara

sembarangan.Melihathaltersebut,makapenelitiinginmelihattingkat

pengetahuan dan sikap tenaga kesehatan dan non tenaga kesehatan

terhadapprotokolkesehatanselamapandemicovid-19diApotekMustika

Jaya1Surabaya.

1.2 RumusanMasalah

Bagaimanatingkatpengetahuandansikaptenagakesehatandan

nontenagakesehatanterhadapprotokolkesehatandiApotekMustika

Jaya1SurabayapadaperiodeFebruari–Maret2021?

1.3 TujuanPenelitian

1.3.1 Tujuanumum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

pengetahuandansikaptenagakesehatandannonkesehatanterhadap

protokolKesehatandiApotekMustikaJaya1Surabayapadaperiode

Februari–Maret2021.

1.3.2 Tujuankhusus

1.Mengetahuitingkatpengetahuan responden tenaga kesehatan

terhadapprotokolkesehatandiApotekMustikaJaya1.
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2.Mengetahui tingkat pengetahuan responden non kesehatan

terhadapprotokolkesehatandiApotekMustikaJaya1.

3.Mengetahuisikaprespondentenagakesehatanterhadapprotokol

kesehatandiApotekMustikaJaya1.

4.Mengetahuisikap responden non kesehatan terhadap protokol

kesehatandiApotekMustikaJaya1.

1.4 ManfaatPenelitian

1.Untuk responden non kesehatan : dapat meningkatkan

pengetahuantentangprotokolkesehatan.

2.Untukfasilitaspelayanankesehatan:dapatmemberikanmasukan

dalam meningkatkansikapterhadapprotokolkesehatanagardapat

mencegahpenyebaranvirusCovid-19.

3.Untukpeneliti:dapatmenjadisumberinformasidanrefrensiuntuk

penelitilainyangmelakukanpenelitianserupaataupunpenelitian

yanglebihluas.
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